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1.1. Latar Belakang
Laut, ikan, dan manusia adalah tiga kata sederhana tetapi memiliki aspek yang
luar biasa pengaruhnya bagi kehidupan di alam semesta ini. Dalam beberapa
dekade ini, isu tentang kelautan dan perikanan menjadi trending topik dalam
setiap wacana pengembangan dan rencana dalam pembangunan Indonesia, baik

untuk saat ini hingga masa mendatang.

Ikan merupakan makanan yang dikonsumsi di seluruh belahan dunia. Berdasarkan
habitatnya ikan dibagi menjadi dua jenis, yaitu ikan air asin dan ikan air tawar.
Pada negara berkembang, kegiatan perikanan air tawar yang dilakukan mencakup
94% dari seluruh kegiatan perikanan di dunia (FAO, 2007). Penanganan ikan
segar merupakan salah satu bagian penting dari mata rantai industri perikanan
karena dapat mempengaruhi mutu. Baik buruknya penanganan ikan segar akan
mempengaruhi mutu ikan sebagai bahan makanan atau sebagai bahan mentah

untuk proses pengolahan lebih lanjut.

Keadaan ikan — ikan yang dijual , baik dipasar tradisional maupun di pasar
swalayan, ada yang masih segar dan ada pula yang tidak. ikan merupakan salah
satu komoditas pangan yang cepat mengalami proses pembusukan. penurunan
mutu pada suhu kamar sejak ikan diangkat dari air hingga dinyatakan tidak layak
untuk konsumsi manusia hanya berlangsung beberapa jam saja. Dengan demikian
hasil tangkapan ikan perlu dilakukan pemeriksaan mutu ikan apakah ikan tersebut
mengalami penurunan mutu sejak ikan diambil dari lingkungan tempat hidupnya

hingga mencapai konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi terbaik dalam mengidentifikasi
kesegaran ikan untuk pemeriksaan pihak Dinas Kelautan dan Perikanan sebelum
didistribusikan, sehingga dapat mengurangi biaya dalam pemeriksaan kesegaran
mutu ikan yang dikeluarkan pihak Dinas Kelautan dan Perikanan yang setiap

tahunnya membutuhkan biaya yang cukup besar, serta mengurangi estimasi waktu



yang cukup lama dikarenakan banyaknya persyaratan dan ketentuan yang harus
dipenuhi sebelum melakukan pemeriksaan kesegaran mutu ikan dengan pengujian
Organoleptik. Teknik pemeriksaan kesegaran ikan selama ini masih ditentukan
dengan pengujian Organoleptik yaitu dengan cara analisis mikrobiologi dan
kimiawi. Teknik ini dianggap kurang tepat dikarenakan selain membutuhkan
banyak tenaga manusia yang rentan dalam melakukan kesalahan dan kelelahan
fisik, juga membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang lama, sehingga
mempengaruhi produksi ikan. Dalam penelitian ini diusulkan suatu metode
pengolahan citra dengan metode histogram dan metode Gray Level Occurance
Matrix.

Pada penelitian sebelumnya dalam jurnal (Bee, Weku, & Rindengan, n.d.) telah
membuat Aplikasi Penentuan Tingkat Kesegaran Ikan Selar Berbasis Citra Digital
Dengan Metode Histogram menyatakan, Berdasarkan pengujian 150 sampel citra
mata ikan dari aplikasi ini mempunyai persentase tingkat keberhasilan yang baik,
untuk pengujian data uji citra mata ikan mata ikan selar yang sesuai dan 28 citra
mata ikan selar yang tidak sesuai, sehingga persentase tingkat keberhasilan
Aplikasi penentuan tingkat kesegaran ikan selar menggunkan pengolahan citra
digital berdasarkan analisis perubahan warna mata ikan dengan metode kuadrat
terkecil yaitu sebesar 81,333 %.

Pada penelitian sebelumnya dalam jurnal (Saifudin & Fadlil, 2015) telah membuat
Sistem Identifikasi Citra Kayu Berdasarkan Tekstur Menggunakan Gray Level
Occurrence Matrix (GLCM) Dengan Kilasifikasi Jarak Euclidean menyatakan,
Secara umum dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
sistem identifikasi citra kayu solid dengan ekstraksi ciri gray level occurrence
matrix menunjukkan akurasi yang paling tinggi yaitu 82,5% menunjukkan bahwa
sistem yang telah dibuat ini telah mampu mengidentifikasi jenis kayu jati dan
mahoni dengan baik sehingga potensial untuk diimplementasikan ke dalam

industri.



1.2. ldentifikasi Masalah

Teknik pemeriksaan kesegaran ikan selama ini masih ditentukan dengan cara
analisis mikrobiologi dan kimiawi. Teknik ini dianggap kurang tepat dikarenakan
selain membutuhkan banyak tenaga manusia yang rentan dalam melakukan
kesalahan dan kelelahan fisik, juga membutuhkan biaya yang besar dan waktu
yang lama, sehingga mempengaruhi kualitas dalam proses produksi ikan.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, diperoleh
perumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Mengidentifikasi Kesegaran

Ikan Dengan Metode Histogram Dan Gray Level Occurance Matrix.

1.4. Batasan Masalah
Adapun yang menjadi ruang lingkup masalah dalam pembahasan penelitian ini
adalah untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan

yang ada, maka perlu dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi menggunakan citra ikan

2. Bagian yang akan di identifikasi ialah : mata ikan, insang dan tekstur kulit
pada ikan.

3. Melakukan ekstrasi citra dengan metode Histogram dan Gray Level
Occurance Matrix (GLCM) .

4. Menggunakan Citra berekstensi Joint Photografhic Expert Group (JPEG) &
Portable Network Graphics (PNG)

5. Menggunakan Software Matlab 2015a



1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membuat sistem identifikasi mutu kesegaran ikan

2. Mengetahui tingkat akurasi pada metode Histogram dan Gray Level

Occurance Matrix

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memudahkan pihak Dinas Kelautan dan Perikanan dalam mengidentifikasi
kesegaran ikan

2. Mengurangi anggaran biaya pihak Dinas Kelautan dan Perikanan dalam
melakukan pemeriksaan kesegaran ikan

3. Mengurangi estimasi waktu yang lama bagi pihak Dinas Kelautan dan
Perikanan dalam melakukan pemeriksaan kesegaran ikan.

1.7. Ruang Lingkup
1.7.1 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan sekitar 1 bulan.
1.7.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar

Lampung dan Balai Karantina Mutu Ikan Kelas I.



1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam beberapa

pokok bahasan, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul skripsi, perumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

yang diterapkan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menerangkan dan menjelaskan landasan-landasan teori yang digunakan

dan berhubungan dengan sistem yang akan dibangun.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang digunakan serta langkah-

langkah yang digunakan terkait dengan penelitian yang dilakukan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh
berkaitan dengan landasan teori yang relevan dan memberikan gambaran tentang

sistem yang akan dibangun.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan serta saran yang dapat

membantu pengembangan sistem ini di masa yang akan datang.






